s Rifaiyah

Khutbah Jumat: Prioritas Kebaikan, Kejahilan Popularitas

Oleh: Ahmad Saifullah

Khutbah Pertama

Gsalb S8 Alli (a5 A (s S8 28 0343 (i (Lllad | Ui (oa Uil 550 (o Al 35205 3 30000 A5 83235 4 228 )
adad ey adiagall e g aaas Gk e Ol 2l Alglg shie 13aas () Mgl g Aol Y sadsa V) Al Y ) Al A
Ol ez A Al

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Saya berwasiat kepada diri saya sendiri dan kepada hadirin sekalian untuk senantiasa
meningkatkan ketakwaan kepada Allah Swt. Sebagaimana firman-Nya:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benar takwa, dan
janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim.” (QS. Ali Imran: 102)

Jama’ah Jumat yang dimuliakan Allah,

Di zaman yang serba cepat dan penuh persaingan ini, sering kali manusia mengira bahwa sukses
adalah menjadi yang paling kaya, paling terkenal, atau paling banyak pengikut di media sosial.
Padahal Islam mengajarkan bahwa yang paling mulia bukanlah yang paling populer, tapi yang
paling bertagwa dan paling bermanfaat.

Nabi Muhammad Saw. bersabda:
“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia lainnya.” (HR. Ahmad)

Kita hidup bukan sekadar untuk populer, tapi untuk berarti. Popularitas bisa dibeli, tapi ketulusan
tidak. Maka, jangan biarkan hidup kita hanya jadi statistik digital. Mari ubah arah kompetisi: bukan
siapa paling ramai, tapi siapa paling baik hatinya, paling tulus amalnya.

Sebagaimana disampaikan oleh KH. Ahmad Rifa’i dalam kitab Abyan al-Khawaij Juz 5
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“Ora narima Allah ing amal kawulane, anging kang ikhlas kang bener sah lakune.”
“Aran ikhlas iku maring Allah nejane, aja amrih ati ing liyane pangerane.”

(Allah tidak menerima amal seorang hamba, kecuali dikerjakan dengan laku ikhlas yang benar.
Yang dimaksud ikhlas itu —amalnya- bertujuan hanya kepada Allah, hatinya tidak pamrih terhadap
selain Tuhan).

Popularitas bermanfaat hanya sebatas untuk perantara (wasilah) mengajak kebaikan, dan
mencegah keburukkan, bukan dijadikan tujuan (ghayah).

Sudah banyak konten kreator yang meninggal dunia akibat membuat tantangan bagi dirinya, agar
mendapatkan banyak penonton. Sehingga sampai lupa kesehatan, keselamatan, dan lupa diri.
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Seperti peristiwa yang menimpa salah seorang content creator dari China yang memutuskan untuk
makan terus menerus dalam 10 jam, untuk sensasi cari penonton, like dan subscribe, sehingga
meninggal dunia ketika sedang live streaming. Pihak Rumah sakit mengotopsi pencernaannya
telah rusak parah.
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“Janganlah kamu seperti orang-orang yang melupakan Allah sehingga Dia menjadikan mereka lupa
kepada diri mereka sendiri. Mereka itulah orang-orang fasik.” (Al-Hasyr: 19)

Jama’ah Jumat yang dirahmati Allah,

Di era fitnah dan kebisingan ini, kita perlu menumbuhkan jiwa-jiwa yang kuat dan jernih. Jangan iri
pada yang viral, tapi iri pada yang istigamah dalam kebaikan. Mari kita isi hidup ini dengan
manfaat, bukan sekadar mementingkan eksistensi parno.
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“Segala kebaikan yang kamu kerjakan untuk dirimu akan kamu dapatkan (pahalanya) di sisi Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan..” (QS. Al-Baqgarah: 110)
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